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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui pengembangan E-Modul biologi 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem imun untuk 

siswa kelas XI di MAN 3 Bantul, (2) Mengetahui kualitas E-Modul biologi 

berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem imun untuk 

siswa kelas XI di MAN 3 Bantul, dan (3) Mengetahui respon siswa terhadap 

produk E-Modul biologi berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi 

pokok sistem imun untuk siswa kelas XI di MAN 3 Bantul. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian pengembangan Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation dan Evaluation) tetapi tanpa tahapan implementasi 

(Implementation). Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data yaitu 

menggunakan lembar angket. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif, kualitatif dan kuantitatif. Kualitas produk E-Modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem imun untuk siswa kelas 

XI di MAN 3 Bantul yang dihasilkan kemudian dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli 

media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi dan diujikan secara terbatas kepada 15 

orang siswa kelas XI IPA di MAN 3 Bantul. Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

diperoleh bahwa: Pengembangan E-Modul biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi pokok sistem imun untuk siswa kelas XI di MAN 3 

Bantul menggunakan model pengembangan ADDIE dengan tahapan yakni 

Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation) yang dibatasi tanpa 

tahapan Implementasi (Implementation), Kualitas E-Modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL) sebagai bahan ajar pada materi pokok sistem 

imun termasuk dalam kategori “Sangat Baik” dengan persentase keidealan sebesar 

88,78%, dan Respon siswa terhadap E-Modul biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) sebagai bahan ajar pada materi pokok sistem imun termasuk 

dalam kategori “Sangat Baik” dengan persentase keidealan yang diperoleh sebesar 

85,09%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa E-Modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem imun layak digunakan 

sebagai bahan ajar biologi untuk siswa kelas XI di MAN 3 Bantul. 

 

Kata Kunci : E-Modul, Problem Based Learning, Sistem Imun, Bahan Ajar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini mengharuskan dunia 

pendidikan untuk selalu memperbaiki peningkatan mutunya. Oleh karena itu 

upaya peningkatan mutu pendidikan sudah merupakan kesepakatan Nasional 

seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas No 20 tahun 2003 dan 

Undang-Undang Republik Indonesia No 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen, bahwa pembangunan nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 

indonesia yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil, makmur dan beradab berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 

tahun 1945 (Gusmaneli, 2012 : 166). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat dan 

mendasar. Dengan kondisi ini guru harus bisa menyesuaikan diri secara 

responsif, arif dan bijaksana. Responsif artinya guru harus bisa menguasai 

dengan baik produk IPTEK, terutama yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan. Tanpa penguasaan IPTEK yang baik, maka guru menjadi 

tertinggal dan menjadi korban IPTEK. Agar proses pendidikan berjalan 

dengan baik, maka kita perlu mendayagunakan berbagai disiplin ilmu 

pendidikan, diantaranya penerapan teknologi pendidikan dalam 
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sistem pendidikan. Penerapan teknologi pendidikan merupakan salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan pendidikan selama ini 

yang dilakukan secara klasikal (Gusmaneli, 2012 : 166). 

Teknologi semakin berkembang pesat seiring hadirnya internet. 

Terlebih ketika telepon seluler mengalami perkembangan hingga muncul OS 

Android yang menyajikan berbagai fitur menarik bagi ponsel pintar atau 

smartphone. Berdasarkan penelitian Rompis (2012), pengguna smartphone 

berplatform Android di Indonesia mengalami perkembangan mencapai 40% 

per tahun. Hal tersebut selaras dengan hasil survei penggunaan teknologi 

dalam dunia pendidikan, khususnya sekolah. 

Konsep pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu menuntut daya 

kreativitas guru dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran 

(Kemendikbud, 2016:12). Kreativitas ini berarti mampu berinovasi dan 

berkreasi dalam rangka merancang suatu pembelajaran yang menarik dan 

bermakna bagi siswa, baik melalui metode, model, sumber belajar, bahan ajar 

maupun media pembelajaran. Pengembangan komponen tersebut sangat 

menentukan materi yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh 

siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran (Sanjaya, 2008:57-61). 

Misalnya dengan mengoptimalkan penggunaan smartphone dalam menunjang 

kegiatan pembelajaran melalui pengembangan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil angket tentang efektivitas pembelajaran biologi 

siswa kelas XI IPA di MAN 3 Bantul, siswa memiliki smartphone dengan 

kategori 91,7% smartphone berplatform Android dan 8,3 smartphone 
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berplatform Iphone, Blackberry dan lainnya. Akan tetapi smartphone ini 

belum digunakan dengan maksimal dalam pembelajaran karena 90% siswa 

masih menggunakan smartphone terbatas untuk bersosial media, telepon, 

SMS, memutar lagu dan bermain game. Untuk meminimalisir hal tersebut, 

peneliti bermaksud mengembangkan aplikasi berbasis smartphone sebagai 

media pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan hasil angket yang 

menunjukkan 90% siswa memberikan respon positif terhadap pengembangan 

aplikasi yang akan dilakukan. Pernyataan tersebut menjadi salah satu alasan 

yang memperkuat peneliti untuk mengembangkan aplikasi sebagai media 

pembelajaran. 

Tingginya penggunaan smartphone oleh siswa, dapat dimanfaatkan 

guru untuk mengembangkan aplikasi, khususnya pada OS Android. Hal 

tersebut dikarenakan Android memiliki kelebihan baik dari sisi software 

maupun hardware (Gandhewar, 2010:17). Selain itu, Android bersifat open 

source atau dapat dikembangkan sesuai kebutuhan pengembang. Aplikasi 

berbasis Android juga tidak hanya monoton dengan teks, tetapi juga dapat 

memuat unsur multimedia audio/visual bahkan animasi yang memudahkan 

siswa untuk memahami materi (Sambodo, 2014: 3). 

Beberapa materi dalam ilmu biologi berlangsung secara fisiologis di 

dalam tubuh manusia, siswa tidak bisa mempelajari secara kasat mata 

sehingga dibutuhkan peran media agar siswa lebih mudah dalam mempelajari 

materi tersebut, salah satunya yaitu materi sistem imun. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan di MAN 3 Bantul kelas XI IPA 
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khususnya pelajaran biologi, proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah 

kebanyakan terpusat pada guru ketika penyampaian materi biologi, sehingga 

guru lebih dominan dalam pembelajaran sedangkan siswa cenderung pasif 

dan mudah bosan (Nuhidayat, 2011). Materi yang didapat siswa juga sekedar 

yang ditampilkan pada presentasi dari guru saja sehingga pemahaman konsep 

awal siswa mengenai materi yang diterima belum cukup. Kesulitan yang 

dialami siswa untuk materi pokok sistem imun adalah tentang suatu sistem 

serta banyaknya mekanisme dan istilah-istilah yang terdapat pada materi 

sistem imun. Siswa kesulitan memahami materi sistem imun karena materi ini 

terjadi secara langsung di dalam tubuh, sehingga tidak dapat dilihat langsung 

oleh siswa. Oleh sebab itu, diperlukan visualisasi yang konkret dalam 

penyampaian materi agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Banyak masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi biologi namun 

tidak banyak pula siswa menyadari, karena tidak terbiasa belajar berawal dari 

permasalahan. 

Selaras dengan karakteristik materi tersebut, guru menggunakan 

model pembelajaran direct instruction dengan metode ceramah disertai media 

presentasi power point untuk memahamkan siswa tentang materi pokok 

sistem imun. Pembelajaran sudah mengakomodasi gaya belajar auditori dan 

visual melalui penggunaan power point yang komunikatif berupa pokok-

pokok materi. Gambar-gambar pendukung juga terdapat pada beberapa slide. 

Namun model ini kurang mendukung gaya belajar kinestetik dan pada power 

point yang digunakan, ternyata masih ada 61% siswa kelas XI IPA di MAN 3 
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Bantul yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 

75 dengan rerata nilai 68,66 pada ulangan harian materi sistem imun. Salah 

satu faktor ketidaktuntasan belajar siswa dapat disebabkan karena pemilihan 

media dan model pembelajaran. Hal tersebut selaras dengan penelitian Pandu 

Prabowo Tasmalina (2018) yang mengungkapkan bahwa penggunaan media 

video dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada sub bab materi Spermatophyta di SMA Swasta Nurul Amaliyah 

Tanjung Morawa. 

Berdasarkan kebutuhan siswa terhadap bahan ajar dan kurang 

maksimalnya pemanfaatan smartphone dalam pembelajaran biologi, peneliti 

berinovasi untuk mengembangkan bahan ajar berupa e-modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok sistem imun. Melalui 

model pembelajaran problem based learning diharapkan siswa mampu 

menemukan masalah sendiri, lalu tertarik untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan menemukan solusi yang harus dilakukan untuk memecahkan 

masalahnya. Hasil penelitian Arnyana (2005) menunjukkan bahwa Problem 

Based Learning (PBL) mampu meningkatkan keefektifan pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran 

biologi. 

Berhasilnya suatu tujuan pendidikan tergantung pada bagaimana 

proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa. Seorang guru disamping 

dituntut untuk teliti dalam memilih dan menerapkan metode mengajar yang 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, juga mampu memilih media yang 
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sesuai dengan materi untuk mempermudah dalam menyampaikan materi, 

untuk itu diperlukan media yang dapat menimbulkan daya tarik siswa dalam 

menyerap materi. Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah modul 

pembelajaran interaktif berupa elektronik modul (E-Modul). 

E-Modul adalah bagian dari electronic based e-learning yang 

pembelajarannya memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, 

terutama perangkat elektronik. Pengoperasian e-modul tidak hanya 

menggunakan internet, melainkan semua perangkat elektronik seperti film, 

video kaset, OHP, slide, LCD projector, tape set. E-modul dapat diakses oleh 

siswa melalui website ataupun dapat diberikan melalui CD-ROM (Dimhad, 

2014 : 3). E-Modul yang disusun dalam bentuk elektronik dapat menghemat 

penggunaan alat tulis kantor seperti kertas sehingga secara tidak langsung 

akan membantu mengurangi limbah kertas. Selain itu, e-modul adalah bahan 

ajar dalam format elektronik yang dapat ditambahkan animasi, audio, 

navigasi maupun video untuk membantu visualisasi proses, sehingga lebih 

interaktif dan menarik. 

E-Modul yang dikembangkan adalah berbasis problem based 

learning. Hal ini dilakukan karena kondisi bahan ajar sebelumnya belum 

mendukung pengembangan kompetensi siswa sehingga menjadikan siswa 

cenderung pasif dan menurunkan minat serta motivasi siswa untuk belajar. 

Akibatnya siswa sulit untuk memahami dan mengingat materi yang telah 

disampaikan. Problem based learning merupakan proses pembelajaran yang 

titik awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari 
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masalah ini siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan 

pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya, sehingga 

dari pengalaman tersebut akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. 

Diskusi dalam kelompok kecil merupakan butir utama dalam penerapan 

problem based learning. Dengan bahan ajar visual interaktif ini akan dapat 

meningkatkan minat dan motivasi belajar serta pemahaman siswa. E-Modul 

ini bersifat portable atau mudah dibawa. Selain itu, media e-modul berbasis 

problem based learning ini juga belum pernah digunakan di MAN 3 Bantul. 

Problem Based Learning (PBL) juga meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan mengurangi miskonsepsi siswa. Selaras dengan penelitian 

yang berjudul “Penerapan E-Module Berbasis Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Mengurangi Miskonsepsi 

pada Materi Ekologi Siswa Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 5 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2014/2015” (Diana et al, 2014). Melalui pembelajaran e-module 

berbasis Problem Based Learning, siswa berbagi dan mengutarakan argumen 

serta memiliki kemungkinan lebih lanjut untuk memperbaiki kesalahpahaman 

konsep selama mendiskusikan permasalahan yang dihadapi. Modul 

Elektronik praktis digunakan karena memiliki keterlaksanaan tinggi dan 

mendapat respon positif dari guru dan siswa. Dengan demikian E-Modul 

diduga mampu untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa pada materi 

Sistem Imun. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN E-MODUL BIOLOGI 

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA MATERI 
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POKOK SISTEM IMUN UNTUK SISWA KELAS XI DI MAN 3 

BANTUL”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Pembelajaran masih di dominasi dengan ceramah dan terpusat pada guru 

(teaching centered). 

2. Pembelajaran di kelas monoton selalu sama selama bertahun-tahun dan 

lebih teoritis tidak bersifat kontekstual. 

3. Pembelajaran yang disajikan cenderung membuat siswa merasa bosan 

sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman yang bermakna selama 

proses pembelajaran. 

4. Penggunaan smartphone belum dimanfaatkan secara maksimal dalam 

pembelajaran biologi khususnya pada materi pokok sistem imun 

5. Ruang lingkup materi pokok sistem imun membutuhkan banyak 

visualisasi yang konkrit. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini  dibatasi agar tidak terlalu lebar dan fokus untuk 

dilakukan. Masalah dibatasi berdasarkan subjek dan objek penelitian. 

1. Subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. 2 orang ahli, yaitu 1 orang ahli materi dan 1 orang ahli media  

b. 5 orang peer reviewer 

c. 1 orang guru biologi di MAN 3 Bantul 
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d. 15 orang siswa kelas XI MAN 3 Bantul 

2. Objek penelitian ini adalah : 

a. Materi pokok Sistem Imun Kelas XI SMA/MA dengan Kurikulum 

2013. 

b. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang diangkat adalah KI 1, 

KI 2, KI 3, dan KI 4 serta KD 3.14 Mengaplikasikan pemahaman 

tentang prinsip-prinsip sistem imun untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia dengan kekebalan yang dimilikinya melalui program 

imunisasi sehingga dapat terjaga proses fisiologi di dalam tubuh dan 

KD 4.16 Menyajikan jenis-jenis imunisasi (aktif dan pasif) dan jenis 

penyakit yang dikendalikannya. 

c. Model pembelajaran yang dikembangkan dalam e-modul ini adalah 

model pembelajaran berbasis PBL (Problem Based Learning) 

d. Pengembangan e-modul dibatasi pada ranah pengetahuan C1-C5, 

yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis dan 

mengevaluasi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengembangan e-modul biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi pokok Sistem Imun untuk siswa kelas XI di 

MAN 3 Bantul ? 
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2. Bagaimanakah kualitas e-modul biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi pokok Sistem Imun untuk siswa kelas XI di 

MAN 3 Bantul ? 

3. Bagaimanakah respon siswa terhadap produk e-modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok Sistem Imun untuk 

siswa kelas XI di MAN 3 Bantul? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Mengetahui pengembangan e-modul biologi berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada materi pokok Sistem Imun untuk siswa kelas XI di 

MAN 3 Bantul. 

2. Mengetahui kualitas e-modul biologi berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi pokok Sistem Imun untuk siswa kelas XI di MAN 3 

Bantul. 

3. Mengetahui respon siswa terhadap produk e-modul biologi berbasis 

Problem Based Learning (PBL) pada materi pokok Sistem Imun untuk 

siswa kelas XI di MAN 3 Bantul. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi 

perkembangan serta peningkatan dalam dunia pendidikan 

1. Bagi Guru 

Sebagai alternatif bahan ajar yang efektif dan efisien sehingga dapat 

membantu proses belajar siswa. 
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2. Bagi siswa 

E-Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) meningkatkan 

semangat belajar dan tingkat pemahaman serta memperkuat ingatan 

siswa terhadap materi yang disampaikan. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil pengembangan e-modul berbasis Problem Based Learning (PBL) 

ini diharapkan menjadi bahan ajar alternatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

4. Bagi Pendidikan secara Umum 

Sebagai sumbangan positif dalam perkembangan dunia pendidikan 

terutama dalam hal media pembelajaran berbasis teknologi komputer. 

5. Penggunaan e-modul digital ini dapat mengurangi penggunaan kertas 

dalam proses pembelajaran 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk pengembangan ini memiliki spesifikasi sebagai berikut : 

1. Produk yang dihasilkan berupa e-modul pada materi pokok Sistem Imun 

berdasarkan Kurikulum 2013 

2. E-Modul biologi yang dikembangkan berbasis Problem Based Learning 

(PBL) 

3. Produk diperuntukkan bagi siswa kelas XI SMA/MA 

4. E-Modul disusun dengan karakteristik self instructional yang berisi 

tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan modul, materi pembelajaran, 
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prosedur kegiatan, informasi tambahan, soal-soal, evaluasi, rangkuman 

materi, daftar pustaka, kunci jawaban dan glosarium. 

5. Produk yang dikembangkan ditujukan untuk smartphone berbasis 

Android dengan tipe offline serta beberapa tambahan pada menu 

informasi biologi yang dapat diakses secara online. 

6. E-Modul berbasis Problem Based Learning (PBL) dikembangkan dengan 

menggunakan software corel draw X7 dan Microsoft Word 2007 

kemudian dipindahkan kedalam aplikasi Construct 2 dan di build 

menggunakan aplikasi Adobe Phonegap untuk menghasilkan produk 

berupa aplikasi e-modul biologi sebagai media pembelajaran yang 

bersifat offline. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah : 

1. Produk berupa e-modul biologi berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dapat menambah pemahaman siswa terhadap Materi Pokok Sistem 

Imun. 

2. Produk dapat digunakan untuk guru dan siswa kelas XI SMA/MA yang 

menerapkan kurikulum 2013 dan memiliki smartphone Android. 

3. Semua ahli memiliki kecakapan dalam bidangnya masing-masing 

Keterbatasan pengembangan ini : 

1. Produk yang dikembangkan hanya menyajikan Materi Pokok Sistem 

Imun menggunakan model pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL). 
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2. Produk tidak dapat digunakan pada Smartphone selain berplatfrom 

Android. 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2015 : 297). 

2. E-Modul adalah penyajian  bahan ajar mandiri yang disusun sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran dan disajikan dalam format 

elektronik dengan animasi, video, audio, navigasi untuk membuat lebih 

interaktif dengan program (Sugianto dkk, 2013 : 102). 

3. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model 

pembelajaran yang berbasis pada masalah, masalah digunakan sebagai 

stimulus yang mendorong siswa menggunakan pengetahuannya untuk 

merumuskan sebuah hipotesis, pencarian informasi relevan yang bersifat 

student-centered melalui diskusi dalam sebuah kelompok kecil untuk 

mendapatkan solusi dari masalah yang diberikan (Suyatno, 2009). 

4. Sistem Imun adalah mekanisme pertahanan tubuh sebagai perlindungan 

dari bahaya berbagai bahan dalam lingkungan yang dianggap asing bagi 

tubuh seperti bakteri, virus, jamur, parasit dan protozoa (Abbas et al., 

2015; Baratawidjaja & Rengganis, 2009; Benjamin et al., 2000). Ketika 

daya tahan tubuh lemah maka agen infektif akan dengan mudah 

menembus pertahanan tubuh dan menyebabkan penyakit. Oleh karena 

itu, upaya meningkatkan sistem imun menjadi penting untuk dilakukan.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produk berupa E-Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada Materi Pokok Sistem Imun sebagai sumber belajar biologi 

untuk Siswa Kelas XI di MAN 3 Bantul dikembangkan dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE tanpa tahapan 

implementasi. 

2. Kualitas E-Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) 

sebagai bahan ajar pada Materi Pokok Sistem Imun untuk Siswa Kelas 

XI di MAN 3 Bantul adalah “Sangat Baik” dengan persentase keidealan 

sebesar 88,78%. 

3. Respon siswa terhadap produk E-Modul Biologi Berbasis Problem Based 

Learning (PBL) sebagai bahan ajar pada Materi Pokok Sistem Imun 

untuk Siswa Kelas XI di MAN 3 Bantul yaitu “Sangat Baik” dengan 

persentase keidealan sebesar 85,09%. 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan terhadap produk E-Modul 

Biologi Berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi Pokok Sistem 

Imun untuk Siswa Kelas XI di MAN 3 Bantul adalah sebagai berikut: 
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1. Produk berupa E-Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada Materi Pokok Sistem Imun dapat dikembangkan oleh guru 

secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. 

2. Produk berupa E-Modul Biologi Berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada Materi Pokok Sistem Imun untuk Siswa Kelas XI di MAN 3 

Bantul dinilai memiliki kualitas yang sangat baik, namun agar diketahui 

pengaruh dan efektivitasnya terhadap hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran biologi pada sub bab materi pokok sistem imun maka perlu 

dilakukan adanya uji coba secara luas. 
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